
BABI 

PENDAHULUAN 

1.1. LA TAR BELAKANG MASALAH 

Era globalisasi membuat perkembangan teknologi dan informasi juga ikut 

berkembang, sehingga memungkinkan masuknya tenaga kelja asing untuk bekelja 

di Indonesia. Persaingan global ini mempengaruhi perusahaan untuk semakin 

bersaing dan memikirkan kembali strategi yang digunakan agar memenangkan 

persaingan bukan hanya di pasar domestik melainkanjuga intemasional . 

Manusia, uang, strategi dan pasar merupakan unsur-unsur yang paling 

penting bagi keberhasilan suatu perusahaan. di mana keberadaan manusia, dalam 

hal ini karyawan sebagai salah satu unsur manajemen. Hal tersebut merupakan 

asset yang paling utama dan penting karena hanya sumberdaya manusialah yang 

mampu menggerakkan unsur-unsur yang lain. Karyawan dituntut untuk 

melaksanakan tugas dan pekerjaan dengan baik untuk mencapai tujuan 

perusahaan. Oleh karena itu, sudah semestinya pihak perusahaan mampu 

mengelola, membina serta menggerakkan karyawan agar dapat bekerja dengan 

baik. 

Pemenuhan kebutuhan hidup adalah hak sekaligus kewajiban bagi setiap 

individu. Disebut hak karena setiap orang berhak mendapat pemenuhan 

kebutuhan. Sedangkan kewajiban, karena setiap individu berkewajiban untuk 

memenuhi segala kebutuhannya apabila ia ingin bertahan hidup. 
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Demi memenuhi segala kebutuhan, manusia harus bekerja agar mendapat 

imbalan untuk ditukarkan atau dibelanjakan kebutuhannya sehari-hari . Dulu 

memang orang bekerja orientasinya lebih kepada pemenuhan kebutuhan dasar 

seperti : makan, minum dan kebutuhan fisik lainnya. Tapi sesuai pergeseran 

jaman, sekarang orang bekeija tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan fisiknya 

saja tapi lebih dari itu adalah pengaktualisasian kerja ( kemampuan manusia 

dalam bekeija ). 

Sebagai individu, karyawan memiliki sifat yang berbeda. Antara yang satu 

dengan yang lain dan mudah berubah. Hal inilah yang menyebabkan pihak 

perusahaan tidak dapat mengatur sepenuhnya karyawan. Akan tetapi tindakan 

memberhentikan karyawan bukanlah pekerjaan yang mudah, butuh waktu, tenaga, 

dan biaya yang tidak sedikit. 

Setiap anggota dari suatu organisasi mempunyai kepentingan dan tujuan 

sendiri ketika ia bergabung pada organisasi tersebut. Bagi sebagian karyawan, 

harapan untuk mendapatkan uang adalah satu-satunya alasan untuk bekeija, 

namun yang lain berpendapat bahwa uang hanyalah salah satu dari banyak 

kebutuhan yang terpenuhi melalui kerja. Seseorang yang bekerja akan merasa 

lebih dihargai oleh masyarakat di sekitamya, dibandingkan yang tidak bekerja. 

Kecerdasan emosional dan motivasi ini sangat penting dalam menentukan 

kualitas kinerja suatu organisasi, terutama dalam mencapai visi dan misinya. 

Penelitian bagaimana mengukur suatu efektifitas dan faktor - faktor permotivasian 

pegawai telah berkembang seiring dengan ditemukannya berbagai teknik 

pengukuran ataupun model-model yang lebih komprehensif dan dianggap realibel. 
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Kesuksesan dan kinerja perusahaan bisa dilihat dari kinerja yang telah dicapai 

oleh karyawannya, oleh sebab itu perusahaan menuntut agar para karyawannya 

mampu menampilkan kinerja yang optimal karena baik buruknya kinerja yang 

dicapai oleh karyawan akan berpengaruh pada kinerja dan keberhasilan 

perusahaan secara keseluruhan. 

Penelitian yang ditulis oleh Boyatzis (2001) bahwa menemukan orang 

yang tepat dalam organisasi bukanlah hal yang mudah, karena yang dibutuhkan 

oleh suatu perusahaan bukan hanya orang yang berpendidikan lebih baik ataupun 

orang yang berbakat saja. Ada faktor-faktor psikologis yang mendasari hubungan 

antara sesorang dengan organisasinya. Faktor faktor psikologis yang berpengaruh 

pada kemampuan seseorang di dalam organisasi diantaranya adalah kemampuan 

mengelola diri sendiri, inisiatif, optimisme, kemampuan mengkoordinasi emosi 

dalam diri, serta melakukan pemikiran yang tenang tanpa terbawa emosi. 

Goleman ( 2001 ) menyatakan bahwa kecerdasan emosi adalah kemampuan 

memantau dan mengendalikan perasaan sendiri dan orang lain serta menggunakan 

perasaan-perasaan tersebut untuk memandu pikiran dan tindakan, sehingga 

kecerdasan emosi sangat diperlukan untuk sukses dalam bekerja dan 

menghasilkan kinerja yang menonjol dalam pekerjaan. Hal ini senada dengan 

yang dikemukakan oleh Patton ( 1998 ) bahwa orang yang memiliki kecerdasan 

emosi akan mampu menghadapi tantangan dan menjadikan seorang manusia yang 

penuh tanggung jawab, produktif, dan optimis dalam menghadapi dan 

menyelesaikan masalah, dimana hal-hal tersebut sangat dibutuhkan di dalam 

lingkungan kerja. 
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Kecerdasan emosi saat ini merupakan hal yang banyak dibicarakan dan 

diperdebatkan. Banyak penelitian yang membahas dan menjawab persoalan 

mengenai kecerdasan emosi tersebut di dalam lingkungan organisasi. Chermiss ( 

1998 ) pernah menulis dalam artikelnya berdasarkan beberapa penelitian 

sebelumnya bahwa ada kemungkinan untuk dapat memperbaiki kemampuan 

emosional dan sosial seorang karyawan. Selain itu dalam penelitian tersebut juga 

ditemukan beberapa prinsip dalam mengaplikasikan kecerdasan emosi (EQ) pada 

organisasi secara luas. Sistem kompetensi berdasarkan kecerdasan emosi untuk 

setiap posisi yang telah dibuat sebenarnya bisa dikembangkan untuk banyak 

fungsi dalam sumber daya manusia (SDM), mulai dari rekruitmen, pelatihan dan 

pengembangan karir hingga penilaiaan kinerja. 

Selain itu, faktor lain yang harus diperhatikan adalah motivasi bekerja para 

karyawannya. Motivasi adalah kemauan untuk memberikan upaya lebih untuk 

meraih tujuan organisasi, yang disebabkan oleh kemauan untuk memuaskan 

kebutuhan individual. Dengan adanya motivasi yang tepat para karyawan akan 

terdorong untuk berbuat semaksimal mungkin dalam melaksanakan tugasnya 

karena meyakini bahwa dengan keberhasilan organisasi dalam mencapai tujuan 

dan berbagai sasarannya, kepentingan-kepentingan pribadi para anggota 

organisasi tersebut akan tercakup pula. 

Pada dasarnya untuk melihat motivasi karyawan tergambar dalam proses 

atau aktivitas penciptaan value (nilai) yang dilakukan oleh para karyawan 

perusahaan, trampil dan semangat didalam organisasinya dengan menitik beratkan 

pada faktor kritis yang menjadi indikator keberhasilan dari setiap unit bisnis baik 
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dalam proses bisnis internal, pelanggan maupun pembelajaran dan pertumbuhan 

didalam organisasi. Pada akhirnya motivasi yang tinggi dapat melahirkan 

pencapaian kinerja yang baik untuk organisasi. Dengan motivasi yang tinggi akan 

menciptakan sebuah komitmen terhadap apa yang menjadi tanggung jawabnya 

dalam menyelesaikan setiap pekerjaan. 

Ermayanti dikutip oleh Brahmasari jurnal manajemen & kewirausahaan 

(2008), mengemukakan bahwa pemahaman motivasi, baik yang ada dalam diri 

karyawan maupun yang berasal dari lingkungan akan dapat membantu dalam 

peningkatan kinerja. Dalam hal ini seorang manajer perlu mengarahkan motivasi 

dengan menciptakan kondisi (iklim) organisasi melalui pembentukan budaya kerja 

atau budaya organisasi sehingga para karyawan merasa terpacu untuk bekerja 

lebih keras agar kinerja yang dicapai juga tinggi . 

Pemberian motivasi harus diarahkan dengan baik menurut prioritas dan 

dapat diterima dengan baik oleh karyawan, karena motivasi tidak dapat diberikan 

untuk setiap karyawan dengan bentuk yang berbeda-beda. Salah satu elemen 

yang bernilai penting dalam sistem manajemen perusahaan selain motivasi kerja 

kepada para karyawan adalah kepemimpinan (leadership). 

Permasalahan kinerja merupakan permasalahan yang akan selalu dihadapi 

oleh pihak manajemen perusahaan, karena itu manajemen perlu mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan seperti motivasi, kemampuan, 

pengetahuan, keahlian, pendidikan, pengalaman, pelatihan, minat, dan tingkat 

kecerdasan emosional. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan 

tersebut akan membuat manajemen perusahaan dapat mengambil berbagai 

5 

Analisis Pengaruh..., Dedi Kusniadi, Magister Manajemen 2011



kebijakan yang diperlukan, sehingga dapat meningkatkan kinetja karyawannya 

agar sesuai dengan harapan perusahaan. 

Bisa dibayangkan betapa hebatnya jika bisa dibangun suatu sistem 

manajemen sumber daya manusia yang mampu memotivasi karyawannya untuk 

mengembangkan kecerdasan emosinya, sehingga bukan hanya kompetensi teknis 

yang berkembang tetapi juga produktivitas dan kinerjanya ikut meningkat. 

Beberapa organisasi merujuk beberapa hasil penelitian serta praktik perusahaan 

dunia yang berhasil dalam menerapkan konsep kecerdasan emosi. 

Berdasarkan data yang penulis peroleh dari PT. Unilever Indonesia. 

Perusahaan ini telah tumbuh menjadi salah satu perusahaan terdepan untuk produk 

Home and Personal Care serta Foods & Ice Cream di Indonesia. Rangkaian 

Produk Unilever Indonesia mencangkup brand-brand temama yang disukai di 

dunia seperti Pepsodent, Lux, Lifebuoy, Dove, Sunsilk, Clear, Rexona, Vaseline, 

Rinso, Motto, Sunlight, Walls, Blue Band, Royco, Bango, dan lain-lain. 

Bagi PT. Unilever Indonesia, meningkatkan kinetja karyawan adalah suatu 

keharusan dalam menghadapi persaingan global dan harus disikapi dengan cepat 

dan tepat. Karena suatu persaingan hanya akan dimenangkan oleh mereka yang 

mampu memiliki daya saing yang tinggi dan berkelanjutan. Peningkatan kinerja 

karyawan terus diupayakan dengan menyelenggarakan berbagai program strategis. 

Berbagai aspek yang menjadi fokus perhatian adalah kecerdasan emosional dan 

motivasi ketja karyawan. 
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Daya saing yang tinggi dan berkelanjutan yang harus dimiliki PT. Unilever 

Indonesia hanya dapat dicapai melalui peningkatan kemampuan sumber daya 

manusia secara keseluruhan. Oleh karena itu, persaingan dewasa ini disebut 

persaingan SDM , bukan lagi semata-mata persaingan teknologi. Persaingan dalam 

SDM sebenarnya adalah persaingan dalam kualitas SDM dari setiap 

organisasi/perusahaan, kualitas SDM ini diukur dan tercermin dari kinerja 

karyawan dan terlihat dari perilaku kerjanya yang kompeten, cepat dan inovatif, 

serta memiliki dorongan yang kuat untuk selalu belajar. Dengan memperhatikan 

gejala-gejala tersebut, maka peran kecerdasan emosional dan motivasi kerja 

sangat dibutuhkan karena dengan kecerdasan emosional dan motivasi kerja yang 

baik karyawan PT. Unilever Indonesia akan dapat meningkatkan kinerjanya. 

Selama bekerja, motivasi karyawan mengalami perubahan-perubahan 

sebagai hasil interaksi antara karyawan dengan lingkungan kerjanya. Jika suasana 

kerja, hubungan antar karyawan, hubungan dengan atasan dan kebijakan dinas 

dirasakan tidak sesuai maka semangat kerjanya akan menurun dengan hasil unjuk 

kerja yang kurang atau rendah. Hal tersebut bukan saja dari segi intelektual secara 

kognitif atau penguasaannya terhadap tugas (skill), tapi juga kecerdasan secara 

emosional yang dapat mempengaruhi kinerjanya. 

Dengan demikian, maka dapat dikatakan bahwa, kecerdasaan emosional 

dan motivasi adalah unsur - unsur yang berfungsi membentuk kinerja seseorang 

dalam menjalankan pekerjaannya atau tugasnya, hal tersebut terdapat pada 

karyawan PT. UNILEVER INDONESIA. Selanjutnya teori tersebut akan 

diaplikasikan dengan menggunakan berbagai sumber rujukan yang telah 
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dimodifikasi sesuai dengan fokus permasalahan yang akan dikaji. Jadi identifikasi 

masalahnya yaitu kecerdasan emosional dan motivasi terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mengangkat 

masalah Kecerdasan Emosional dan Motivasi terhadap Kinerja Karyawan PT. 

UNILEVER INDONESIA tbk . Dengan mengadakan penelitian pada penulisan 

thesis yang diajukan dengan judul : "Analisis pengaruh Kecerdasan Emosional 

dan Motivasi terhadap Kinerja Karyawan PT. UNILEVER INDONESIA". 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada Jatar belakang masalah diatas, maka 

permasalahan yang akan dipecahkan dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

a. Apakah terdapat pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja 

karyawan pada PT. UNILEVER INDONESIA? 

b. Apakah terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada 

PT. UNILEVER INDONESIA ? 

c. Apakah terdapat pengaruh kecerdasan emosional dan motivasi kerja secara 

simultan terhadap kinerja karyawan pada PT. UNILEVER INDONESIA? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas secara umum penelitian ini 

mempunyai tujuan untuk mendapatkan informasi tentang : 

a. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja 

karyawan pada PT. UNILEVER INDONESIA. 

b. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan PT. 

UNILEVER INDONESIA. 

c. Untuk mengetahui secara simultan pengaruh kecerdasan emosional dan 

motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. UNILEVER 

INDONESIA. 

1.4 Kontribusi Penelitian 

Selain tujuan - tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini, penulis juga 

berharap bahwa penelitian ini mempunyai kontribusi dan bermanfaat untuk : 

a. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan pimpinan dalam mengambil 

kebijakan atau sebagai bah 1 an evaluasi yang telah, sedang dan akan 

diambil pada masa yang akan datang. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan yang terkait dengan kecerdasan 

emosional, motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. 

c. Sebagai bahan pembanding bagi penelitian lebih lanjut mengenai topik 

atau kasus yang sama 
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